Pembelajaran Menggunakan Teknik Peta Konsep dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika pada Siswa

Kelas XI MA Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa by Agusriyanto, Agusriyanto
 
 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN TEKNIK PETA KONSEP DALAM 
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA PADA SISWA 
KELAS XI MA MADANI PAO-PAO KABUPATEN GOWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana  
Pandidikan (S.Pd) pada Prodi Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
OLEH : 
 
 
AGUSRIYANTO 
NIM. 0700111006 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2018 
 



v 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
 
Tiada kata yang lebih patut penulis ucapkan kecuali hanya ucapan 
syukur yang sedalam-dalamnya disertai puja dan puji kehadirat Ilahi rabbi, Tuhan 
Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat-Nya, kesehatan dan inayah-Nya 
kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini melalui proses 
yang panjang. Salam dan salawat kepada Rasulullah saw yang telah mengantarkan 
umat manusia menuju jalan yang benar. Penulis menyadari bahwa banyak 
kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini, maka penulis bersikap positif dalam 
menerima saran maupun kritikan yang sifatnya membangun.  
Melalui tulisan ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih 
yang tulus, teristimewa kepada kedua orang tua tercinta, serta keluarga besar  
yang telah membesarkan, mengasuh, dan mendidik penulis dengan limpahan kasih 
sayangnya. Doa restu dan pengorbanannya yang tulus dan ikhlas yang telah 
menjadi pemacu dan pemicu yang selalu mengiringi langkah penulis dalam 
perjuangan meraih masa depan yang bermanfaat. 
Penulis juga menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari 
berbagai pihak skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang 
diharapkan. Oleh karena itu penulis patut menyampaikan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada :  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor UIN Alauddin 
Makasar beserta jajaran. 
vi 
 
 
 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta jajaran. 
3. Dr. A. Halimah, M.Pd. dan Sri Sulasteri, S.Si., M.Si. selaku Ketua dan 
Sekretaris Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar. 
4. Muhammad Rusydi Rasyid, S.Ag., M.Ag., M.Ed., dan Rafiqah, S.Si., 
M.Pd., selaku dosen pembimbing yang secara konkrit memberikan 
bantuannya dalam penyususnan skripsi ini. 
5. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak langsung 
terkhusus di Jurusan Pendidikan Matematika. 
6. Rekan-rekan seperjuangan dan semua teman-teman Matematika angkatan 
2011 terutama Matematika 1,2 yang tidak dapat kusebutkan namanya satu 
persatu. 
7. Keluarga besar Mathematic Education Club (MEC) RAKUS Makassar, 
MATRIX SC, dan seluruh lembaga yang telah memberikan ruang kepada 
penulis untuk menimba ilmu dan memberikan banyak pengalam tentang 
hidup. 
8. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu per satu yang telah 
banyak memberikan sumbangsih kepada penulis selama kuliah hingga 
penulisan skripsi ini. 
 
vii 
 
 
 
Akhirnya, harapan penulis semoga tulisan ini bermanfaat bagi pengajaran 
matematika dan semoga bantuan yang telah diberikan bernilai ibadah di sisi Allah 
swt, dan mendapat pahala yang setimpal.Amin. 
 
Samata-Gowa,                                2018 
     
Penulis, 
 
 
 
Agusriyanto 
NIM: 20700111006 
 
viii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL  ......................................................................... i   
PERNYATAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................................. ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING.................................................................... iii 
PENGESAHAN SKRIPSI  ......................................................................... iv 
KATA PENGANTAR  ......................................................................... v 
DAFTAR ISI  ......................................................................... viii 
DAFTAR TABEL  ......................................................................... x 
DAFTAR GAMBAR  ......................................................................... xi 
ABSTRAK  ......................................................................... xii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ...........................................................     1 
B. Rumusan Masalah ....................................................................    5 
C. Tujuan Penelitian ......................................................................    6 
D. Manfaat Penelitian ....................................................................      6 
E. Hipotesis ...................................................................................      7 
 
BAB II  TINJAUAN TEORETIK 
A. Teknik Peta Konsep .................................................................     8 
1. Pengertian Peta Konsep......................................................    8 
2. Ciri-ciri Peta Konsep ..........................................................     9 
3. Jenis-jenis Peta Konsep ......................................................     10 
4. Menyusun/Membuat Peta Konsep .....................................     11 
5. Fungsi Peta Konsep dalam Kegiatan Belajar Mengajar .....     11 
6. Langkah Pembelajaran Menggunakan Peta Konsep ..........     12 
7. Kelebihan dan Kelemahan Peta Konsep ............................     14 
B. Pemahaman Konsep .................................................................     16 
1. Definisi Konsep ..................................................................     16 
2. Model Pembelajaran Pencapaian Konsep ..........................     18 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  ........................................................................    20 
B. Lokasi Penelitian ......................................................................   22 
C. Subjek Penelitian ......................................................................   22 
D. Instrumen Penelitian .................................................................    22 
E. Prosedur Penelitian ...................................................................  24 
F. Teknik Pengumpulan Data .......................................................  26 
G. Teknik Analisis Data ................................................................    27 
ix 
 
 
 
H. Defenisi Operasional ................................................................    30 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pra Penelitian Tindakan Kelas .................................  32 
B. Deskripsi Prosedur dan Hasil Penelitian ..................................    34 
C. Pembahasan ..............................................................................  49 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ...............................................................................  57 
B. Saran .........................................................................................  58 
DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  59 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 x 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 3.1.    Jumlah Siswa Bedasarkan Jenis Kelamin .............................................. 22 
Tabel 3.2.    Kriteria Aktivitas Guru dan Peserta Didik ...................................................... 30 
Tabel 4.1.    Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Kelas XI...................... 33 
Tabel 4.2.    Data Hasil Observasi Siswa Siklus I ...................................................... 36 
Tabel 4.3.    Kategorisasi Hasil Tes Pemahaman konsep Siklus I ............................. 38 
Tabel  4.4.    Ketuntasan Belajar Berdasarkan Hasil Tes Pemahaman Konsep 
                     Matematika Siklus 1 .............................................................................. 39 
Tabel 4.5.    Data Hasil Observasi Siklus II ............................................................... 43 
Tabel 4.7.    Kategorisasi Hasil Tes Pemahaman konsep Siklus II ............................ 45 
Tabel  4.7.    Ketuntasan Belajar Berdasarkan Hasil Tes Pemahaman Konsep 
                     Matematika Siklus II ............................................................................. 46 
Tabel 4.8.    Analisis Hasil Kuisioner Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
                    Matematika dengan Teknik Peta Konsep ............................................... 48 
Tabel 4.9.    Nilai Rata-Rata Matematika Kelas XI Berdasarkan Nilai Hasil 
                     Tes Pemahaman Konsep Matematika Siklus I dan II ........................... 55 
Tabel 4.10.  Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal Siswa Kelas XI ................... 55 
xi 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 3.1. Langkah-langkah PTK Model Kemmis & Mc. Taggart ....................... 21 
Gambar 4.1. Diagram hasil tes pemahaman konsep Matematika siklus I ................. 38 
Gambar 4.2. Diagram Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Siklus II ............ 45 
Gambar 4.3. Diagram Persentase respon Siswa ......................................................... 47 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
Nama  :   Agusriyanto 
Nim  :   20700111006 
Fakultas :   Tarbiyah Dan Keguruan 
Jurusan :   Pendidikan Matematika 
Judul              : Pembelajaran Menggunakan Teknik Peta Konsep dalam 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika pada Siswa 
Kelas XI MA Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan teknik peta konsep dalam meningkatkan pemahaman 
konsep matematika pada siswa kelas XI MA Madani Pao-Pao dan (2) peningkatan 
pemahaman konsep matematika siswa  melalui pembelajaran menggunakan teknik 
peta konsep. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian meliputi siswa kelas XIMA Madani Pao-Pao tahun ajaran 2016/2017 
semester genap dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang yang terdiri dari 15 orang 
laki-laki dan 13 orang perempuan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
lembar observasi, tes pemahaman konsep matematika, angket dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini adalah langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
teknik peta konsep dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika pada 
siswa kelas XI MA Madani Pao-Pao adalah pertama menyampaikan tujuan 
pembelajaran, memotivasi siswa, melakukan apersepsi, adapun tahapan 
selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan teknik peta 
konsep yaitu tahap Stimulation, tahap Problem Statement,  tahap Data Collection, 
tahap Data Processing, tahap Verification, dan tahap Generalization. Setelah 
keenam tahapan tersebut selesai, selanjutnya yang dilakukan setelah siswa 
dibimbing menarik kesimpulan adalah guru (dalam hal ini adalah peneliti) 
memberikan penjelasan tambahan tentang materi yang telah dipelajari. Selain itu, 
guru memberikan penghargaan kepada para siswa atas hasil pembelajaran yang 
telah dilakukan.  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas XI MA Madani 
Pao-Pao mengalami peningkatan setelah diterapkan teknik peta konsep dalam 
proses pembelajaran matematika. Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata siswa 
kelas XI meningkat dari tes pemahaman konsep pada siklus I sebesar 61,61 dan 
siklus II sebesar 77,68.  Selain itu dapat diketahui pula bahwa ketuntasan belajar 
siswa telah memenuhi batas kriteria kelulusan minimal. Ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal pada siklus I sebesar 35,71% dan pada siklus II sebesar 89,29 %. 
Perolehan ini sudah memenuhi indikator keberhasilan klasikal yaitu 85%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan matematika di Indonesia saat ini sedang mengalami perubahan 
model pembelajaran tujuannya adalah agar pembelajaran matematika lebih 
bermakna bagi peserta didik dan dapat memberikan bekal kompetensi yang 
memadai baik untuk studi lanjut maupun untuk memasuki dunia kerja. Umumnya 
lapangan kerja saat ini lebih menuntut kemampuan menganalisis daripada 
melakukan pekerjaan yang bersifat prosedural ataupun mekanisme sehingga pada 
era sekarang ini peserta didik memerlukan lebih banyak matematika untuk 
menjawab tantangan hidup dalam arena persaingan global. Selain itu matematika 
juga dapat digunakan untuk mengasah pola pikir seseorang agar dapat 
mengaplikasikan keterampilan yang dimilikinya untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupannya.1 
Menyadari arti pentingnya matematika tersebut, maka matematika 
dirasakan perlu untuk dipahami dan dikuasai mulai dari jenjang pendidikan dasar 
hingga perguruan tinggi. Sebagai ilmu yang mengedepankan logika berpikir, 
dalam memahami konsep matematika diperlukan kemampuan proses berpikir 
yang cukup tinggi. Sedangkan saat ini penguasaan peserta didik terhadap materi 
konsep-konsep matematika masih lemah bahkan dipahami dengan keliru. 
 
                                                             
1Zulkardi, Pendidikan Matematika diIndonesia: Beberapa Permasalahan dan Upaya 
Penyelesaiannya (Palembang: Unsri, 2003). 
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Sebagaimana yang dikemukakan Ruseffendi bahwa terdapat banyak 
peserta didik yang setelah belajar matematika, tidak mampu memahami bahkan 
pada bagian yang paling sederhana sekalipun, sehingga matematika dianggap 
sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan banyak memperdayakan. 2  Pemahaman 
konsep merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran matematika 
seperti yang dinyatakan Zulkardi bahwa “mata pelajaran matematika menekankan 
pada konsep”. Artinya, dalam mempelajari matematika peserta didik harus 
memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-
soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut didunia nyata. Konsep-
konsep dalam matematika terorganisasikan secara sistematis, logis, dan hirarkis 
dari yang paling sederhana ke yang paling kompleks. Pemahaman terhadap 
konsep-konsep matematika merupakan dasar untuk belajar matematika secara 
bermakna.3 
Pendidikan memang penting, maka dari itu setiap manusia disarankan 
untuk menempuh jalan pendidikan tersebut, bukan hanya setiap bangsa dan 
negara didunia ini yang mengutamakan pelaksanaan pendidikan dinegaranya 
masing-masing, agama pun menghendaki setiap umat manusia untuk menempuh 
pendidikan dan orang yang memiliki ilmu dan pengetahuan akan ditinggikan 
kedudukannya beberapa derajat, sebagaimana dalam Qs. Al-Mujaadilah 58/11: 
                                                             
2Ruseffendi,  Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya dalam 
Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA (Bandung: Tarsito, 2006), h. 156. 
3Zulkardi, Pendidikan Matematika di Indonesia: Beberapa Permasalahan danUpaya 
Penyelesaiannya (Palembang: Unsri, 2003). 
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ٱاَه ُّي
َ
أٰٓ يََنيِ
ذ
لَََِّفَِ
ْ
اوُح ذسَفَتَۡمَُكلََلِيقَاَِذإَ
ْ
آوُنَماَءَِِسلََٰجَم
ۡ
لٱَََفَ
ْ
اوُحَسۡفٱََِحَسۡفَي
َُ ذللّٱَََلِيقَاَذوَإِ َۡۖۡمَُكلَ
ْ
او ُُشُنٱَََفَ
ْ
او ُُشُنٱََِعَفَۡريََنيِ
ذ
لَّٱُه
ذ
للٱَََوَۡمُكنِمَ
ْ
اوُنَماَءََنيِ
ذ
لَّٱَ
َ
ْ
اُوتو
ُ
أََم
ۡ
لِع
ۡ
لٱَََوَ ٖۚ  تََٰجَرَدَُ ذللّٱََِٞيربَخََنُولَمۡعَتَاَِمب١١ََ
Terjemahannya : 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, ”Berilah 
kelapangan di dalam majeli-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang 
kamu kerjakan.4 
 
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup menjelaskan betapa pentingnya 
pendidikan, karena dengan mengenyam dunia pendidikan seseorang akan menjadi 
lebih cerdas dalam berpikir, cerdas dalam berbuat, maupun menyampaikan 
pendapat secara sopan dan terarah, dan dengan pendidikan pula derajat manusia 
ditinggikan dihadapan manusia itu sendiri terlebih dihadapan sang pencipta. 
Salah satu teori belajar yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
matematika adalah teori belajar bermakna Ausubel. Menurut Nasution teori ini 
merupakan salah satu teori belajar kognitif, yaitu teori belajar yang banyak 
memusatkan perhatiannya pada konsepsi bahwa perolehan dan retensi 
pengetahuan baru merupakan fungsi dan struktur kognitif yang telah dimiliki 
peserta didik sehingga guru/dosen harus mengaitkan dan menyesuaikan apa yang 
telah diketahui peserta didik dengan bahan yang diajarkan. 5  Murshel 
mengemukakan bahwa belajar merupakan usaha mencari dan menemukan makna 
dari yang dipelajari, sedangkan belajar dikatakan bermakna apabila pembelajaran 
                                                             
4Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI , Al Qur’an dan 
Terjemahan (Edisi tahun 2002) (Semarang: PT. Karya Toha Saputra, 1435 H ), hal  543, Juz 28. 
5Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar  (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). 
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tersebut menarik perhatian dan dapat menimbulkan pemahaman sehingga materi 
dipelajari lebih mendalam seta proses melupakan lebih lambat.6 
Upaya agar pembelajaran menjadi bermakna maka dalam pembelajarannya 
harus dikaitkan dengan konsep-konsep relevan yang telah dimiliki peserta didik 
dan hal ini akan semakin bermakna bila peserta didik ikut aktif dalam kegiatan 
pembelajaran itu serta penyampaian materi tersebut melibatkan proses berfikir 
peserta didik. Novak dan Gowin mengembangkan pembelajaran dengan “peta 
konsep”, suatu teori pembelajaran yang didasarkan pada prinsip belajar bermakna 
Ausubel untuk menunjukkan hubungan bermakna antara konsep-konsep dan 
proposisi-proposisi.7 
Hubungan bermakna antara konsep-konsep dan proposisi-proposisi ini 
tentulah sangat abstrak dan diperlukan suatu alat/cara untuk membuatnya menjadi 
kasat mata. Salah satu upaya dalam bentuk retensi pengetahuan sekaligus 
menghasilkan proses belajar bermakna. Pembelajaran yang disertai penyusunan 
peta konsep memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam proses berfikir 
mengaitkan konsep-konsep relevan yang telah mereka miliki dengan informasi 
baru yang sedang dipelajari. Hal ini juga membuat peserta didik terlatih dalam 
mengaitkan konsep-konsep yang dimilikinya sehingga dapat membantu dalam 
memecahkan soal-soal dalam pembelajaran yang melibatkan beberapa konsep 
yang saling terkait. 
  
                                                             
6  Mursell, James L. Pengajaran Berhasil, Terjemahan oleh: Simandjuntak & Soeitoe 
(Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1975), h. 57-58. 
7  Novak, J.D. &Gowin, D.B. Learning How to Learn (London: Cambridge University 
Press, 1985), h.15. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 19 
April di MA Madani Pao-Pao bahwa pelaksanaan pembelajaran guru 
menggunakan metode direct instruction, siswa mendengar dan mencatat apa yang 
dijelaskan oleh guru kemudian dilanjutkan dengan menyelesaikan soal-soal 
latihan. Materi yang diberikan pada siswa sudah dalam bentuk ujian, hasil dari 
ujian tersebut hanya sebagian siswa yang memenuhi KKM yang telah ditentukan 
oleh guru, dimana standar KKM yang ditetapkan yaitu 70. 
 Berawal dari penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan menggunakan teknik peta konsep untuk melihat gambaran 
pemahaman siswa terhadap konsep Matematika. Pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan peta konsep ini akan dilakukan pada siswa kelas XI MA 
Madani Pao-Pao dengan judul “Pembelajaran Menggunakan Teknik Peta 
Konsep dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika pada Siswa 
Kelas XI MA Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa.”  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran menggunakan teknik peta 
konsep dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa 
kelas XI MA Madani Pao-Pao ? 
2. Bagaimanakah peningkatkan pemahaman konsep matematika melalui 
pembelajaran menggunakan teknik peta konsep ? 
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C. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui:  
1. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan teknik peta konsep dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas XI MA 
Madani Pao-Pao. 
2. Peningkatan pemahaman konsep matematika siswa  melalui pembelajaran 
menggunakan teknik peta konsep. 
D. Manfaat Penelitian 
 Dalam 
penelitianinipenulissangatberharapbermanfaatuntukmeningkatkanmutupembelajar
anmatematikasertabermanfaatuntukberbagaipihakantara lain: 
a. Bagi guru 
Guru dapat menerapkan sebagai masukan untuk dapat dikembangkan dan 
dipertimbangkan lebih lanjut supaya dapat meningkatkan kualitas mengajar agar 
lebih efektif sehingga tujuan pendidikan yang sebenarnya dapat tercapai sesuai 
yang diharapkan. 
b. Bagi sekolah 
Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan 
pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar mengajar sesuai 
dengan harapan. 
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c. Peneliti 
1. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang 
dilakukan di kelas serta memberikan gambaran pada peneliti sebagai 
calon guru tentang bagaimana sistem pembelajaran dan kemampuan 
siswa di sekolah. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya yang berminat 
menyelidiki hal-hal yang relevan dalam penelitian. 
 
E. Hipotesis 
Istilah hipotesis berasal dari bahasa yunani, yaitu hypo dan thesis. Hypo 
berarti lemah, kurang atau di bawah dan thesis berarti teori, proposisi, atau 
pernyataan yang disajikan sebagai bukti. 8 Hipotesis adalah pernyataan yang 
diterima sementara dan masih perlu diuji. Hipotesis dalam hal ini dapat dibedakan 
atas hipotesis penelitian dan hipotesis kerja atau hipotesis statistik. Seorang 
peneliti memerlukan hipotesis yang akan mengarahkan rencana dan langkah 
penelitiannya.  
Untuk memecahkan masalah yang diuraikan dalam rumusan masalah 
diatas, maka dilakukan tindakan melalui teknik penerapan metode peta konsep, 
sehingga hipotesis tindakan yang diajukan adalah penerapan metode peta konsep 
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas XI MA 
Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
                                                             
8 M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Cet. VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2010), h. 140. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIK 
 
A. Teknik Peta Konsep 
1. Pengertian Peta Konsep 
Peta konsep telah dikembangkan pada tahun 1972 ketika Novak 
melaksanakan program penelitian di Cornell untuk mencari dan memahami 
perubahan pemahaman dalam ilmu pengetahuan anak-anak. Novak et. al., 
mengemukakan bahwa cara untuk mengetahui konsep-konsep yang telah dimiliki 
siswa, supaya belajar bermakna berlangsung dapat dilakukan dengan bantuan peta 
konsep.9 
Peta konsep merupakan suatu bagan skematik untuk menggambarkan 
suatu pengertian konseptual seseorang dalam suatu rangkaian pernyataan. Selain 
menggambarkan konsep-konsep yang penting peta konsep juga menghubungkan 
antara konsep-konsep yang ada. Menurut Buzan peta konsep adalah cara yang 
baik untuk mendapatkan ide baru dan cara yang mudah untuk mendapatkan 
informasi dari otak. Dengan menggunakan peta konsep, cara kerja alami otak 
dapat dilibatkan dari awal. Hal ini berarti bahwa untuk mengingat kembali 
informasi selanjutnya akan menjadi lebih mudah. Salah satu pernyataan dalam 
teori Ausubel bahwa faktor yang paling penting yang mempengaruhi 
pembelajaran adalah pengetahuan awal telah diketahui siswa. Jadi supaya belajar 
                                                             
9Novak, J. D., Gowin, D. B., & Johansen, G. T.,“The Use of Concept Mapping and 
Knowledge vee Mapping with Junior High School Science Students”,International Journal of 
Science Education (1983), vol.67 no.5 h. 625-645. 
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menjadi bermakna, maka konsep baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep 
yang ada dalam struktur kognitif siswa.10 
2. Ciri-ciri Peta Konsep 
Menurut Dahar, peta konsep mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Pemetaan konsep yaitu suatu cara untuk memperlihatkan konsep-konsep dan 
proposisi-proposisi suatu bidang. Dengan menggunakan peta konsep siswa 
dapat melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi itu 
lebih bermakna.  
b. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari suatu bidang studi 
atau suatu bagian dari suatu bidang studi. Ciri inilah yang dapat 
memperlihatkan hubungan yang proporsional antar konsep.  
c. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama, ini berarti ada konsep lain 
yang lebih inklusif.  
d. Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep yang lebih 
inklusif, maka terbentuklah suatu hirarki pada peta konsep tersebut.11 
Berdasarkan ciri-ciri yang telah diuraikan, sebaiknya peta konsep disusun 
secara hirarki yaitu konsep yang lebih inklusif diletakkan pada puncak peta, 
makin ke bawah konsep-konsep diurutkan menjadi konsep yang kurang inklusif. 
 
 
                                                             
10Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010). 
11Dahar & Ratna Willis, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2006). 
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3. Jenis-jenis Peta Konsep 
Nur menyebutkan ada empat macam peta konsep yaitu pohon jaringan 
(network tree), rantai kejadian (even chain), peta konsep siklus (cycle concept 
map), dan peta konsep laba-laba (spider concept map).  
1. Pohon Jaringan (network tree)  
Ide-ide pokok materi dituliskan dalam persegi panjang dan beberapa kata 
yang berfungsi sebagai keterangan dituliskan pada bagian garis. Garis-garis pada 
peta konsep menunjukkan hubungan antara ide-ide pokok yang dibuat.  
2. Rantai Kejadian (events chain)  
Peta konsep rantai kejadian digunakan untuk memberikan suatu urutan 
kejadian atau tahap-tahap dalam suatu proses. Ketika membuat peta konsep 
dengan rantai kejadian, pertama kita temukan satu kejadian yang mengawali rantai 
tersebut (kejadian awal). Selanjutnya kita meneruskan kejadian berikutnya dalam 
rantai hingga mencapai suatu hasil.  
3. Peta Konsep Siklus (cycle concept map)  
Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak menghasilkan suatu 
hasil akhir. Kejadian akhir pada rantai itu menghubungkan kembali ke kejadian 
awal. Seterusnya kejadian akhir itu menhubungkan kembali ke kejadian awal 
siklus itu berulang sendirinya dan tidak ada akhirnya.  
4. Peta Konsep Laba-laba (spider concept map)  
Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat. Pendapat 
ide-ide berasal dari suatu ide sentral dalam melakukan curah sehingga dapat 
memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk. Kita dapat memulainya 
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dengan memisahkan dan mengelompokkan istilah-istilah menurut kaitan tertentu 
sehingga menjadi lebih berguna dengan menuliskannya di luar konsep utama.12 
4. Membuat/Menyusun Peta Konsep 
Dalam membuat peta konsep, siswa dilatih untuk mengidentifikasi ide-ide 
kunci yang berhubungan dengan suatu topik dan menyusun ide tersebut dalam 
suatu pola yang logis. Menurut Arends, sebagaimana dikutip oleh Trianto, 
langkah-langkah dalam membuat peta konsep adalah sebagai berikut:  
1) Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi sejumlah 
konsep.  
2) Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang menunjang 
ide utama.  
3) Menempatkan ide utama di tengah atau di puncak peta konsep. 
4) Mengelompokkan ide sekunder di sekeliling ide utama yang secara visual 
menunjukkan hubungan ide-ide tersebut dengan ide utama. 
5. Fungsi Peta Konsep dalam Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam  pendidikan. Segala 
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam  proses belajar 
mengajar. Dalam  kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen 
pengajaran, kegiatan belajar mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang 
telah ditetapkan dapat dicapai. 
                                                             
12Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik: Konsep, 
Landasan Teoritis-Praktis dan Implementasinya (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 161-163. 
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Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar yang bagaimanapun, juga 
ditentukan dari baik atau tidaknya program pengajaran yang telah dilakukan dan 
akan berpengaruh terhadap tujuan yang akan dicapai. 
Berikut ini fungsi peta konsep dalam kegiatan belajar mengajar: 
1) Merencanakan pembelajaran: Caranya ialah dengan membagikan versi 
sederhana peta konsep yang dibuat guru untuk siswa sebagai catatan. 
2) Perencanaan kurikulum dan evaluasi kurikulum: siswa perlu mengetahui 
organisasi topik yang akan diajarkan oleh satu mata pelajaran/satu buku 
yang digunakan sekolah. 
3) Mengembangkan Pengajaran. 
4) Diskusi. 
5) Instruksi Melalui Komputer: Peta konsep dapat dengan mudah dibuat 
dengan menggunakan fasilitas komputer. 
Dengan penggunaan peta konsep siswa tidak lagi banyak menghafal 
materi untuk belajar, siswa cukup memahami konsep kemudian 
menghubungkannya dengan konsep yang ada sebelumnya. 
6. Langkah Pembelajaran Menggunakan Peta Konsep 
Adapun langkah-langkah pembelajaran menurut Syah sebagai berikut:  
a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)  
Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang 
menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru 
dapat memulai kegiatan dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, 
13 
 
 
dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 
Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar 
yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. 
b. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)  
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya 
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara 
ataspertanyaan masalah). 
c. Data collection (Pengumpulan Data) 
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para 
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk 
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya  hipotesis, dengan 
demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) 
berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara 
dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 
d. Data Processing (Pengolahan Data)  
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 
telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, 
lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan 
sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 
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perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 
tertentu. 
e. Verification (Pembuktian)  
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. Bertujuan agar proses 
belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman 
melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 
f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 
Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 
atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.13 
7. Kelebihan dan Kelemahan Peta Konsep 
Adapun kelebihan pembelajaran dengan menggunakan peta konsep yang 
dinyatakan Novak dan Gowin sebagai berikut:  
a. Bagi guru 
1) Pemetaan konsep dapat menolong guru mengorganisir seperangkat 
pengalaman belajar secara keseluruhan yang akan disajikan. 
2) Pemetaan konsep merupakan cara terbaik menghadirkan materi pelajaran, 
hal ini disebabkan peta konsep adalah alat belajar yang tidak menimbulkan 
                                                             
13Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 244. 
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efek verbal bagi peserta didik dengan mudah melihat, membaca dan 
mengerti makna yang diberikan. 
3) Pemetaan konsep menolong guru memilih aturan pengajaran berdasarkan 
kerangka kerja yang hierarki, hal ini mengingat banyak materi pelajaran 
yang disajikan dalam urutan yang acak. 
4) Membantu guru meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengajarannya. 
b. Bagi siswa 
1) Pemetaan konsep merupakan cara belajar yang mengembangkan proses 
belajar bermakna, yang akan meningkatkan pemahaman peserta didik dan 
daya ingatnya. 
2) Dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas peserta didik, hal ini 
menimbulkan sikap kemandirian belajar yang lebih pada peserta didik. 
3) Mengembangkan struktur kognitif yang terintegrasi dengan baik yag akan 
memudahkan dalam belajar. 
4) Dapat membantu peserta didik melihat makna materi pelajaran secara 
lebih komperehensif dalam setiap komponen-komponen konsep dan 
mengenali hubungan.14 
Adapun kelemahan pembelajaran dengan menggunakan peta konsep: 
1) Perlunya waktu yang cukup lama dalam menyusun peta konsep, sedangkan 
waktu yang tersedia di kelas sangat terbatas. 
2) Sulit menentukan konsep-konsep yang terdapat pada materi yang 
dipelajari. 
                                                             
14 Anggelianingrum, Aprilisa. Penerapan Strategi Peta Konsep dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar IPS Peserta Didik di MIS Miftahul Huda I Palangka Raya, (Skripsi. Universitas 
Muhammadiyah Palangkaraya, 2014), h. 31. 
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3) Sulit menentukan untuk menghubungkan konsep yang satu dengan konsep 
yang lain. 
B. Pemahaman Konsep 
1. Definisi Konsep 
Dalam proses mengajar, hal terpenting adalah pencapaian pada tujuan 
yaitu agar mahasiswa mampu memahami sesuatu berdasarkan pengalaman 
belajarnya. Kemampuan pemahaman ini merupakan hal yang sangat 
fundamental, karena dengan pemahaman akan dapat mencapai pengetahuan 
prosedur. 
Pengertian konsep Menurut Ruseffendi adalah suatu ide abstrak yang 
memungkinkan kita untuk mengklasifikasikan atau mengelompokkan objek atau 
kejadian itu merupakan contoh dan bukan contoh dari ide tersebut.15 
Menurut Duffin & Simpson pemahaman konsep sebagai kemampuan 
siswa untuk:  
1. Menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk mengungkapkan 
kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya.  
2. Menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda. 
3. Mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep, dapat 
diartikan bahwa siswa paham terhadap suatu konsep akibatnya siswa 
                                                             
15Ruseffendi, E.T., Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya 
dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA (Bandung: Tarsito, 2006). 
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mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan 
benar.16 
Penguasaan konsep merupakan tingkatan hasil belajar siswa sehingga 
dapat mendefinisikan atau menjelaskan sebagian atau mendefinisikan bahan 
pelajaran dengan menggunakan kalimat sendiri. Dengan kemampuan siswa 
menjelaskan atau mendefinisikan, maka siswa tersebut telah memahami konsep 
atau prinsip dari suatu pelajaran meskipun penjelasan yang diberikan mempunyai 
susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang diberikan tetapi maksudnya 
sama. 
Pendapat diatas sejalan dengan Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 
506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2001 tentang rapor pernah diuraikan 
bahwa indikator siswa memahami konsep matematika adalah mampu: 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya. 
3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
6. Menggunakan dan memanfaatkan  serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan definisi 
pemahaman konsep adalah Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
                                                             
16Duffin, J.M.& Simpson, A.P., “A Search for understanding”, Journal of Mathematical 
Behavior (2000), vol.18.no.4. h. 415-427. 
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mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan 
maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti 
apa yang disampaikan.  
2. Model Pembelajaran Pencapaian Konsep 
Model pembelajaran pencapaian konsep ini relatif berkaitan erat dengan 
model pembelajaran induktif. Baik model pembelajaran pencapaian konsep dan 
model pembelajaran induktif, keduanya didesain untuk menganalisis konsep, 
mengembangkan konsep, pengajaran konsep dan untuk menolong siswa menjadi 
lebih efektif dalam mempelajari konsep-konsep. Model pembelajaran pencapaian 
konsep merupakan metode yang efisien untuk mempresentasikan informasi yang 
telah terorganisir dari suatu topik yang luas menjadi topik yang lebih mudah 
dipahami untuk setiap stadium perkembangan konsep. Model pembelajaran 
pencapaian konsepini dapat memberikan suatu cara menyampaikan konsep dan 
mengklarifikasi konsep-konsep serta melatih siswa menjadi lebih efektif pada 
pengembangan konsep. 
Virginia S.,seorang guru matematika menjelaskan bagaimana dia 
memasukkan teknik yang dikenal sebagai pemetaan pikiran ke dalam kelasnya. 
Pemetaan pikiran adalah bantuan belajar yang efektif yang membantu siswa 
dalam pemahaman konsep dan mengingat informasi matematika yang sulit.17 
Dalam pencapaian konsepdikenal istilah seperti contoh (exemplar) dan 
sifat (attribute) dengan penjelasan sebagai berikut: 
                                                             
17Entrekin, Virginia S., “Sharing teaching ideas: Mathematical mind mapping”,Journal 
The Mathematics Teacher(1992), vol.85 no.6 h. 444. 
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1. Contoh-contoh merupakan bagian kecil dari koleksi data atau perangkat 
data. 
2. Sifat-sifat merupakan fitur-fitur atau karakteristik yang melekat 
pada  contoh-contoh. 
Ada dua hal penting dalam pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran pencapaian konsep yaitu: 
1. Menentukan tingkat pencapaian konsep 
Tingkat pencapaian konsep (concept attainment) yang diharapkan dari 
siswa sangat tergantung pada kompleksitas dari konsep, dan tingkat 
perkembangan kognitif siswa. Ada siswa yang belajar konsep pada tingkat 
konkret rendah atau tingkat identitas, ada pula siswa yang mampu mencapai 
konsep pada tingkat klasifikatori atau tingkat formal. 
2. Analisis Konsep 
Analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk 
membantu guru dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran pencapaian 
konsep. Untuk melakukan analisis konsep guru hendaknya memperhatikan 
beberapa hal antara lain: 
1. Nama konsep 
2. Atribut-atribut kriteria dan atribut-atribut variabel dari konsep 
3. Definisi konsep 
4. Contoh-contoh dan noncontoh dari konsep,dan 
5. Hubungan konsep dengan konsep-konsep lain. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Menurut Susilo dkk, penelitian tindakan kelas (PTK) adalah salah 
satu strategi penyelesaian masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses 
pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan menyelesaikan masalah.18 
Sementara itu, Kunandar mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan bagian dari penelitian tindakan (action research), dan penelitian 
tindakan ini bagian dari penelitian pada umumnya.19 
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
(PTK) dikategorikan penelitian yang berusaha untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang dihadapi pada situasi tertentu. Alasan digunakannya metode 
penelitian tindakan kelas karena metode ini memiliki potensi yang sangat besar 
untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran apabila di implementasikan 
dengan baik dan benar. Adapun alur yang digunakan pada penelitian ini adalah 
model yang dikemukakan Kemmis & mc Taggart. Model ini biasa disebut model 
spiral dari Kemmis & Taggart yang dikembangkan pada tahun 1988. 
 
 
 
                                                             
18 Susilo, Herawati, dkk., Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Sarana Pengembangan 
Keprofesionalan Guru dan calon Guru (Malang: Banyumedia Publishing, 2012), h.1. 
19Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 
Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 42. 
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Adapun bagan dari model ini adalah sebagai berikut:   
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Siklus II 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Langkah-langkah PTK Model Kemmis & Mc. Taggart 
(Sumber: Herawati Susilo: 2008) 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di MA Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut. Pertama, berdasarkan hasil 
wawancara pada tanggal 19 April 2016 yang dilakukan dengan M. Rusli AL., 
S.Pd., M.Pd. selaku guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut diketahui 
bahwa masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika adalah 
kurangnya pemahaman konsep dalam mengerjakan soal-soal. 20 Kedua, lokasi 
penelitian yang terjangkau dan merupakan salah satu sekolah lab. Fakultas. 
Ketiga, baik guru maupun siswa sangat kooperatif, responsif dan antusias dalam 
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
C. Subjek Penelitian  
  Subjek  dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MA Madani Pao-Pao 
tahun ajaran 2016/2017 semester genap dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang 
yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 13 orang perempuan.  
Tabel 3.1. Jumlah Siswa Bedasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 15 13 28 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Pemilihan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal, yaitu: objek 
                                                             
20M. Rusli AL., S.Pd., M.Pd., “Wawancara”, (MA Madani Pao-Pao Kab. Gowa: 2016).  
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penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan 
teknik yang digunakan untuk mengolah data bila sudah terkumpul.21 
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi  
Observasi adalah suatu proses yang kompleks yang tersusun dari berbagai 
proses biolois dan psikologis.22 Adapun pengertian observasi menurut para ahli 
ialah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.23 Lembar observasi ini 
digunakan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis aktivitas belajar 
matematika selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode peta 
konsep pada siswa kelas XI MA Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
2. Tes Hasil Belajar Matematika 
Tes adalah atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran 
dan penilaian.24  Sedangkan tes hasil belajar matematika merupakan instrumen 
penelitian yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman 
matematika siswa kelas XI MA Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Adapun 
standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) di MA Madani Pao-Pao adalah 70. 
 
 
                                                             
21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Suatu Pendekatan Praktik) (Cet. XIII; 
Rineka Cipta: Jakarta, 2006), h. 160. 
22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 
CV, 2013), h. 145. 
23Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 216.  
24Anas Sudjiono, Pengantar Evolusi pembelajaran (Cet. III, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2001), h. 65. 
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3. Angket Respon Siswa 
Angket merupakan lembar instrumen yang digunakan untuk mengetahui 
pendapat siswa selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran dikelas dengan 
metode peta konsep. Angket respon siswa disusun oleh peneliti. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya 
monumental, yang semua itu adalah seluruh kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian di MA Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
E. Prosedur penelitian 
Para ahli yang mengemukakan, bahwa dalam pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus yang masing-masing terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui, yaitu tahap: (1) perencanaan (2) pelaksanaan (3) 
pengamatan dan (4) refleksi. 
Tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Siklus 1 
1. Perencanaan: pada tahap ini peneliti menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), menyusun lembar kerja peserta didik dan lembar 
wawancara dan observasi aktivitas pembelajaran. 
2. Pelaksanaa tindakan: melaksanakan tindakan sesuai rencana pelaksaaan 
pembelajaran (RPP) dengan menerapkan strategi peta konsep dan 
melakukan tes pembelajaran pada peserta didik. 
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3. Observasi: melakukan pengamatan, dilakukan dua orang pengamat yaitu 
guru dan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung pada peserta 
didik, kemudian melaksanakan evaluasi untuk mengetahui hasil tindakan 
atau pelaksana. 
4. Refleksi: mengadakan evaluasi pembelajaran dan membuat perbaikan 
kepada pelaksanaan atau tindakan pada siklus berikutnya. 
b. Siklus 2 
1. Perencanaan: mempelajari hasil refleksi tindakan pertama dan digunakan 
sebagai masukan pada siklus kedua. 
2. Pelaksanaan tindakan: melaksanakan tindakan sesuai rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan menerapkan strategi peta konsep dan 
melakukan tes pembelajaran pada peserta didik. 
3. Observasi: melakukan pengamatan, dilakukan dua orang pengamat yaitu 
guru dan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung pada peserta 
didik dan melaksanakan evaluasi untuk mengetahui hasil tindakan atau 
pelaksanaan. 
4. Refleksi: mengadakan evaluasi pelaksanaan pembelajaran dan membuat 
perbaikan serta pertemuan untuk membahas hasil. 
c. Siklus (n)  
Jika pada siklus 2 belum dicapai hasil belajar yang diharapkan maka akan 
disusun lagi rencana untuk dilaksanakan pada tindakan selanjutnya. 
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F. Teknik Pengumpulan data 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik tes dan non tes. 
1. Tes 
Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik 
untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaan terhadap cakupan materi 
yang dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan tertentu.Tes dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi 
belajar siswa. Untuk teknik tes alat pengumpulan data berupa lembar kerja 
kelompok dan tes evaluasi. Tes evaluasi diberikan kepada siswa secara individu 
untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa. 
2. Nontes 
Dalam penelitian ini teknik non tes yang digunakan yaitu, metode 
observasi, angket dan dokumentasi. Berikut penjelasannya: 
1) Observasi 
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis yang 
dilakukan untuk menemukan data dan informasi. Observasi dalam penelitian ini 
untuk mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran Matematika 
menggunakan strategi peta konsep. 
2) Angket 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan metode peta konsep, dengan cara 
membagikan angket yang diberikan pada setiap siswa untuk diisi sesuai dengan 
27 
 
kondisi yang sebenarnya. Oleh karena itu sebelumnya guru menyampaikan bahwa 
pengisian angket tidak mempengaruhi nilai. 
3) Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah 
catatan tertulis yang isinya merupakanpernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna 
bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar 
ditemukan, dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan 
terhadap sesuatu yang diselidiki.  
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang 
diperoleh dalam observasi. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
daftar kelompok siswa dan daftar nilai siswa. Foto dan video juga digunakan 
peneliti sebagai dokumentasi guna menggambarkan proses kegiatan pembelajaran 
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
G. Teknik Analisis Data 
Untuk menjawab rumusan masalah, data yang dikumpulkan pada setiap 
kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif 
dengan menggunakan teknik presentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi 
dalam kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh melalui instrumen yang telah 
dikumpulkan sebelumnya diolah menjadi dua jenis data yaitu kuantitatif dan 
kualitatif. 
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Penggabungan kedua jenis data ini biasa disebut triangulasi. Konsep 
triangulasi berdasarkan pada asumsi bahwa adanya penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi dan tidak dapat dipisahkan dalam suatu penelitian khususnya dalam 
sumber-sumber data, peneliti dan metode yang seharusnya bersifat netral ketika 
tambahan-tambahan sumber data dan metode lain digunakan. Untuk mencegah hal 
tersebut maka disarankan untuk menggabungkan metode kualitatif dengan metode 
kuantitatif. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti 
menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. 
1. Kuantitatif  
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada setiap akhir 
siklus kegiatan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menerapkan strategi peta konsep dilihat dari hasil tes siswa, untuk 
menghitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Menghitung nilai rata-ratadengan rumus:25 
𝑥 =
∑ 𝑥𝑖  
𝑛
 
 Keterangan: 
 𝑥 = Rata-rata nilai 
 ∑ 𝑥𝑖   = jumlah seluruh nilai 
 𝑛 = jumlah peserta didik 
 
                                                             
25Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h.67. 
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b. Menghitung persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal dengan KKM 
70 menggunakan rumus: 
𝑇𝐵 =
∑ 𝑠 ≥ 70
𝑛
𝑥100% 
Keterangan: 
∑ 𝑠 ≥ 70 = Jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar dari atau 
                   sama dengan 70 
 n  = Banyaknya siswa 
 100%  = Bilangan genap 
 Kriteria tingkat penguasaan peserta didik adalah: 
 80% - 100% = Sangat tercapai 
 70% - 79,9% = Tercapai 
 50% - 69,9% = Cukup tercapai 
 0% - 49,9% = Sangat kurang tercapai 
2. Kualitatif  
Pendekatan kualitatif menurut Musfiqon yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati.26 Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisa data 
yang menunjukkan aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Data tersebut diperoleh dari lembar pengamatan aktivitas siswa dan 
guru. 
 
                                                             
26Farid, Miftah, Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN-1 Pahandut Sebrang Kota Palangkaraya dengan 
Menggunakan Media Gambar (Skripsi: Palangkaraya: Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, 
2013), h. 49. 
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Tabel 3.2 Kriteria Aktivitas Guru dan Peserta Didik 
Kriteria Skor Keterangan 
1 Kurang baik 
2 Cukup Baik 
3 Baik 
4 Sangat Baik 
 
H. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas dan terarah tentang maksud dari judul, sehingga tidak terjadi 
kesalahpahaman terhadap masalah yang diteliti, defenisinya yaitu: 
1. Teknik Peta Konsep 
Teknik peta konsep adalah suatu teknis grafis yang memungkinkan kita 
untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita untuk keperluan berfikir dan 
belajar. Teknik peta konsep yang berupa hasil visualisasi dari simbol atau gambar 
yang dapat digunakan sebagai suatu catatan tertulis dan hasilnya akan mudah 
diingat dalam pikiran. Target dari teknik ini diharapkan hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik. 
Dalam membuat peta konsep, siswa diberikan gambaran dalam membuat 
peta konsep. Hal pertama yang dilakukan siswa membuat gambar utama. 
Kemudian siswa menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan 
menghubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua. 
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Siswa juga dianjurkan dalam membuat peta konsep dengan garis yang 
melengkung. Hal ini dikarenakan garis lurus dapat membuat bosan otak. 
Diharapkan dalam setiap kelompok mampu membuat peta konsep dengan 
beberapa cabang. 
2. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah penguasaan materi siswa terhadap 
pelajaran matematika yang telah diajarkan. Penguasaan didefinisikan sebagai 
sebagai tingkat keberhasilan atau tingkat pemahaman dalam mempelajari materi 
pelajaran. Hasil belajar siswa diambil melalui test evaluasi dalam bentuk uraian 
yang akan diberikan di akhir siklus. Tujuan dari pemberian test evaluasi adalah 
untuk mengetahui kemampuan siswa dan ada atau tidaknya tingkat pemahaman 
siswa pada pembelajaran.  
 
32 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pra Penelitian Tindakan Kelas 
  Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
kegiatan pra tindakan melaui observasi di XI MA Madani Pao-Pao. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan pembelajaran 
matematika, Diketahui bahwa guru kelas menggunakan model pembelajaran 
konvensional, dimana proses pembelajaran didominasi oleh guru (teacher Centre) 
sedangkan siswa lebih banyak diam dan mendengarkan penjelasan guru. 
Pada saat observasi pra penelitian, terlihat bahwa guru masih mendominasi 
dalam pembelajaran. Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal serta 
penyelesaiannya, kemudian siswa diberi soal untuk mengecek pemahaman 
terhadap materi yang telah dijelaskan oleh guru.Secara umum berdasarkan hasil 
wawancara awal dengan guru, permasalahan yang muncul dalam pembelajaran 
Matematika adalah persepsi siswa bahwa Matematika itu sulit. Selain itu, 
pemahaman konsep terhadap pembelajaran Matematika cenderung rendah. 
Berdasarkan pengamatan di kelas tersebut, maka peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian untuk meningkatkan pemahaman konsep Matematika siswa 
kelas XI MA Madani Pao-Pao. 
  Untuk mengetahui pemahaman konsep Matematika siswa, sebelum 
dilaksanakan penelitian tindakan peneliti bertanya kepada guru mata pelajaran 
terlebih dahulu mengenai nilai siswa pada materi sebelumnya. Berdasarkan 
wawancara dengan guru mata pelajaraan, didapatkan informasi bahwa nilai siswa 
33 
 
masih rendah dan hanya beberapa siswa saja yang mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) dan masih perlu ditingkatkan. Selain itu hanya sebagian siswa 
yang aktif dalam pembelajaran.  
  Setelah melakukan pengamatan, peneliti bersama guru bersepakat untuk 
melakukan penelitian di kelas XI pada mata pelajaran Matematika. Berikut jadwal 
pelajaran Matematika kelas XI MA Madani Pao-Pao.  
Tabel 4.1. Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Kelas XI 
Siklus Pertemuan Hari/tanggal Pukul 
I 1 Selasa, 10 Januari 2017 09:45 – 11:15 
2 Kamis, 12 Januari 2017 09:45 – 11:15 
3 Selasa, 17Januari 2017 09:45 – 10:00 
II 1 Kamis, 19Januari 2017 09:45 – 11:15 
2 Selasa, 24Januari 2017 09:45 – 11:15 
3 Kamis, 27 Januari 2017 10.30 – 11.15 
   Pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan teknik peta konsep 
dilaksanakan selama dua siklus. Masing–masing siklus dilaksanakan 3 kali 
pertemuan pada siklus I dan 3 kali pertemuan pada siklus II dengan alokasi waktu 
untuk 2 kali pertemuan masing – masing selama 2 x 45 menit dan 1 kali 
pertemuan selama 1 x 45 menit untuk tes akhir siklus. Pada siklus pertama yang 
diajarkan mengenai turunan suatu fungsi. Sedangkan pada siklus kedua topik yang 
diajarkan adalah turunan sebagai limit fungsi. 
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B. Deskripsi Prosedur dan Hasil Penelitian  
1. Deskripsi  siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
  Tahap perencanaan untuk siklus I diawali dengan konsultasi dengan guru 
mata pelajaran Matematika kelas XI MA Madani Pao-Pao tentang masalah–
masalah yang dihadapi selama pembelajaran Matematika. Setelah berkonsultasi 
dengan guru, didapat keterangan bahwa pemahaman konsep Matematika siswa 
masih rendah. Kemudian peneliti berencana menerapkan pembelajaran dengan 
teknik peta konsep untuk mengatasi masalah tersebut. 
Kegiatan perencanaan yang dilakukan selanjutnya yakni penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), soal-soal tes, lembar observasi siswa, 
lembar observasi guru (peneliti) dan kuesioner respon siswa. Materi pada siklus I 
ini tentang turunan suatu fungsi. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan langkah-langkah yang telah 
disusun dalam RPP dengan tetap berpedoman pada model pembelajaran yang 
digunakan. Adapun tahap-tahapnya adalah (1) menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa, guru mengecek kesiapan siswa dan menyampaikan tujuan 
yang akan dicapai secara lisan atau menuliskan di papan tulis untuk menarik 
perhatian. (2) Stimulation, pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk 
mencermati dan mengamati gambar, sketsa ataupun grafik yang ditunjukkan oleh 
guru dalam buku panduan yang disediakan terkait materi turunan suatu fungis.   
(3) Problem Statement, pada tahapan ini, guru mengarahkan siswa untuk 
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mengidentifikasi informasi/masalah sebanyak mungkin dari hasil pengamatan 
yang dilakukan pada tahap stimulation yang terkait dengan materi turunan 
sebagai suatu fungsi. Guru kemudian mengarahkan siswa untuk memilih salah 
satu masalah tersebut dan merumuskannya dalam bentuk hipotesis.                      
(4) Data Collection, pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk memahami 
materi pembelajaran yang tertera di dalam buku panduan dan mengumpulkan 
berbagai informasi dari maeri tersebut untuk menjawab rumusan hipotesis yang 
telah disusun. (5) Data Processing, pada tahap ini guru mengarahkan siswa untuk 
membuat sketsa serta model matematika dari informasi yang telah diperoleh 
dalam buku panduan terkait turunan sebagai suatu fungsi. Sketsa yang dibuat, 
dimuat dalam bentuk peta konsep matematika. (6) Verification, pada tahap ini 
guru menyampaikan ke siswa agar memeriksa kembali pekerjaan mereka, 
menyesuaikan antara data-data yang telah diolah dengan hipotesis yang telah di 
susun. (7) Generalization, pada tahap ini guru membimbing siswa untuk menarik 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, lalu merefleksikan kesimpulan 
tersebut dalam bentuk catatan penguasaan materi. 
c. Tahap observasi dan evaluasi 
Pada tahap ini semua aktivitas siswa diamati dengan tetap berpedoman 
pada lembar observasi yang telah dibuat. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran Matematika pada siklus I dengan 
menggunakan teknik peta konsep. Observasi dilakukan oleh rekan (observer) dan 
guru mata pelajaran Matematika dalam hal ini peneliti.  Berikut tabel hasil 
observasi siklus I: 
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Tabel 4.2. Data Hasil Observasi Siswa Siklus I 
No Aspek yang diamati 
Pertemuan Ket. 
 
I P (%) II P (%) 
I. Kegiatan pembuka 
 
1. 
Kehadiran siswa saat 
pembelajaran 
28 100 26 92,86  
2. 
Siswa menjawab salam dan 
pertanyaan dari guru mengenai 
kondisi pembelajaran 
sebelumnya 
20 71,43 23 82,14  
II. Kegiatan Inti 
 
3. 
Siswa memperhatikan arahan 
dan penjelasan guru tentang 
materi yang akan dipelajari 
15 53,57 18 64,28  
4. 
Siswa mengamati dan 
mencermati masalah dalam 
buku panduan terkait materi 
yang dipelajari sesuai arahan 
dari guru 
13 46,43 15 53,57  
5. 
Siswa mengidentifikasi 
informasi/masalah sesuai dari 
hasil pengamatannya dalam 
buku panduan sesuai arahan 
guru 
13 46,43 15 53,57  
6. 
Siswa memahami materi 
pembelajaran yang tertera di 
dalam buku panduan dan 
mengumpulkan berbagai 
informasi dari materi tersebut 
untuk menjawab rumusan 
hipotesis yang telah disusun 
10 35,71 14 50  
7. 
Siswa membuat sketsa serta 
model matematika dari 
informasi yang telah diperoleh 
dalam buku panduan terkait 
15 53,57 18 64,28  
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Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa 
terhadap materi. Evaluasi diberikan setelah diadakan proses pembelajaran 
sebanyak 2 pertemuan. Tes pada siklus I terdiri dari 10 nomor item soal pilihan 
ganda.Tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi 
turunan sebagai suatu fungsi. 
Sketsa yang dibuat, dimuat 
dalam bentuk peta konsep 
matematika 
8. 
Siswa memeriksa kembali 
pekerjaan mereka, 
menyesuaikan antara data-data 
yang telah diolah dengan 
hipotesis yang telah di susun 
15 53,57 18 64,28  
9. 
Siswa untuk menarik 
kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari, lalu 
merefleksikan kesimpulan 
tersebut dalam bentuk catatan 
penguasaan materi 
15 53,57 18 64,28  
10. 
Siswa keluar kelas ketika 
proses belajar mengajar 
berlangsung 
6 21,43 4 14,28  
11. 
Siswa cerita ketika proses 
belajar mengajar berlangsung 
10 35,71 8 28,57  
12. 
Siswa mencontek pekerjaan 
temannya 
18 64,28 16 57,14  
III. Kegiatan Penutup 
13. 
Siswa memperhatikan 
penjelasan tambahan yang 
diberikan oleh guru terkait 
materi 
20 71,43 23 82,14  
14. 
Siswa mendengarkan arahan 
guru tentang materi pada 
pertemuan selanjutnya 
20 71,43 23 82,14  
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yang telah diajarkan. Pemahaman konsep pada siklus I dilihat dari 5 kategori 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Kategorisasi Hasil Tes Pemahaman konsep Siklus I 
Nilai yang 
diperoleh 
Frekuensi Peresentasi 
(%) 
Kategori 
0 – 19 0 0 Sangat rendah 
20 – 39 0 0 Rendah 
40 – 59 8 28,57 Sedang 
60 - 79 17 60,71 Tinggi 
80 – 100 3 10,71 Sangat tinggi 
 
 Untuk kejelasan deskripsi hasil tes pemahaman konsep Matematika siswa 
kelas XI MA Madani Pao-Pao setelah dilakukan tindakan, maka disajikan dalam 
bentuk diagram berikut ini: 
 
     Gambar 4.1. Diagram hasil tes pemahaman konsep Matematika siklus I 
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Berdasarkan diagram hasil tes pemahaman konsep Matematika siklus I 
dapat diketahui bahwa pada siklus satu siswa yang yang memiliki nilai sangat 
rendah tidak ada (0%), nilai rendah tidak ada (0,00%), nilai sedang  8 orang 
(28,57%), nilai tinggi  17 orang (60,71%) dan nilai sangat tinggi tiga orang 
(10,71%). 
Selanjutnya bila skor tersebut dianalisis berdasarkan pada kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) belajar MA Madani Pao-Pao berdasarkan ketuntasan 
yaitu 70, maka diperoleh ketuntasan belajar secara individu yang ditunjukkan 
pada tabel 4.4. 
Tabel  4.4. Ketuntasan Belajar Berdasarkan Hasil Tes Pemahaman Konsep 
Matematika Siklus 1 
 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
0 – 69 
70 – 100 
Tidak Tuntas 
Tuntas 
18 
10 
64,29 
35,71 
Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa pada siklus pertama  ada 18 orang  
siswa (64,29%) yang tidak tuntas dan 10 orang  siswa (35,71%) yang  tuntas. 
d. Refleksi 
  Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan pada siklus I, hasil observasi 
aktivitas siswa dalam pembelajaran masih kurang ketika peneliti memberikan 
kesempatan bertanya dan mengajukan hipotesis, siswa belum mampu secara 
optimal karena mereka belum terbiasa dengan pembelajaran seperti ini dan 
mereka belum ada gambaran tentang materi yang akandipelajari. Selama proses 
pembelajaran dalam hal mengamati dan mengidentifikasi masalah dari buku 
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panduan, siswa pada umumnya masih mengalami kesulitan. Selain itu, siswa 
masih mengalami kesulitan dalam menyusun informasi yang diperoleh dalam 
buku panduan yang kemudian dituangkan dalam bentuk sketsa peta konsep 
matematika. Suasana belajar juga masih kurang kondusif karena siswa banyak 
yang ribut dan keluar masuk selama pembelajaran berlangsung, selain itu peneliti 
bersikap kurang tegas kepada peserta selama proses pembelajaran sehingga siswa 
seenaknya saja. 
  Dari nilai hasil tes pemahaman konsep siswa yang terlihat masih ada siswa 
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Terutama pada hasil 
tes akhir siklus banyak siswa yang tidak mencapai KKM yaitu 18 orang (69,29 %) 
sedangkan yang lulus hanya 10 orang (35,71 %). 
  Upaya perbaikan tindakan perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan–
permasalahan pada siklus I agar tidak terjadi pada siklus II. Rencana perbaikan 
yang dilakukan anatara lain: 
(1) Peneliti memperjelas mengenai langkah–langkah dari metode pembelajaran 
yang akan digunakan. 
(2) Guru (peneliti) akan melakukan interaksi dengan siswa, memberikan perhatian 
dan bimbingan langsung bagi siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 
memahami materi. Tujuannya adalah membuat siswa berani untuk 
mengajukan pertanyaan atau mengemukakan pendapatnya serta tidak 
canggung dalam proses pembelajaran. 
(3) Guru lebih bersikap tegas kepada siswa sehingga siswa lebih memperhatikan 
arahan dan penjelasan guru. 
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  Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan maka refleksi hasil pemahaman 
konsep siswa dalam pembelajaran menunjukkan bahwa pada siklus I belum 
mencapai kriteria yang telah ditentukan. Terlihat pada 18 siswa yang memperoleh 
hasil tes pemahaman konsep memperoleh hasil di bawah kriteria ketuntasan 
minimum, siswa masih belum berani bertanya tentang materi yang belum 
dipahami, dan dilihat dari proses pembelajaran terlihat bahwa hanya beberapa 
siswa yang aktif. Berdasarkan refleksi tersebut maka peneliti akan melakukan 
perbaikan dan melanjutkan tindakan pada siklus II.  
2. Deskripsi  siklus 2 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini semua komponen yang akan digunakan pada pelaksanaan 
kegiatan dipersiapkan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus dua 
sama saja yang dilakukan pada siklus pertama. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan langkah-langkah yang telah 
disusun dalam RPP dengan tetap berpedoman pada model pembelajaran yang 
digunakan. Adapun tahap-tahapnya adalah (1) menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa, guru mengecek kesiapan siswa dan menyampaikan tujuan 
yang akan dicapai secara lisan atau menuliskan di papan tulis untuk menarik 
perhatian (2) Stimulation, pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk 
mencermati dan mengamati gambar, sketsa ataupun grafik yang ditunjukkan oleh 
guru dalam buku panduan yang disediakan terkait materi turunan sebagai suatu 
fungis. (3) Problem Statement, pada tahapan ini, guru mengarahkan siswa untuk 
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mengidentifikasi informasi/masalah sebanyak mungkin dari hasil pengamatan 
yang dilakukan pada tahap stimulation yang terkait dengan materi turunan 
sebagai suatu fungsi. Guru kemudian mengarahkan siswa untuk memilih salah 
satu masalah tersebut dan merumuskannya dalam bentuk hipotesis.  (4) Data 
Collection, pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk memahami materi 
pembelajaran yang tertera di dalam buku panduan dan mengumpulkan berbagai 
informasi dari maeri tersebut untuk menjawab rumusan hipotesis yang telah 
disusun. (5) Data Processing, pada tahap ini guru mengarahkan siswa untuk 
membuat sketsa serta model matematika dari informasi yang telah diperoleh 
dalam buku panduan terkait turunan sebagai suatu fungsi. Sketsa yang dibuat, 
dimuat dalam bentuk peta konsep matematika. (6) Verification, pada tahap ini 
guru menyampaikan ke siswa agar memeriksa kembali pekerjaan mereka, 
menyesuaikan antara data-data yang telah diolah dengan hipotesis yang telah di 
susun. (7) Generalization, pada tahap ini guru membimbing siswa untuk menarik 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, lalu merefleksikan kesimpulan 
tersebut dalam bentuk catatan penguasaan materi. 
c. Tahap observasi dan evaluasi 
Pada tahap ini semua aktivitas siswa diamati dengan tetap berpedoman 
pada lembar observasi yang telah dibuat.   Observasi dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran Matematika pada siklus I dengan 
menggunakan teknik peta konsep. Observasi dilakukan oleh rekan (observer) dan 
guru mata pelajaran Matematika dalam hal ini peneliti.  Berikut tabel hasil 
observasi siklus II: 
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Tabel 4.5. Data Hasil Observasi Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Pertemuan Ket. 
 
I P (%) II P (%) 
I. Kegiatan pembuka 
 
1. 
Kehadiran siswa saat 
pembelajaran 
28 100 26 92,86  
2. 
Siswa menjawab salam dan 
pertanyaan dari guru mengenai 
kondisi pembelajaran 
sebelumnya 
28 100 28 100  
II. Kegiatan Inti 
 
3. 
Siswa memperhatikan arahan 
dan penjelasan guru tentang 
materi yang akan dipelajari 
28 100 28 100  
4. 
Siswa mengamati dan 
mencermati masalah dalam 
buku panduan terkait materi 
yang dipelajari sesuai arahan 
dari guru 
24 85,71 25 89,28  
5. 
Siswa mengidentifikasi 
informasi/masalah sesuai dari 
hasil pengamatannya dalam 
buku panduan sesuai arahan 
guru 
24 85,71 24 85,71  
6. 
Siswa memahami materi 
pembelajaran yang tertera di 
dalam buku panduan dan 
mengumpulkan berbagai 
informasi dari materi tersebut 
untuk menjawab rumusan 
hipotesis yang telah disusun 
25 89,28 27 96,43  
7. 
Siswa membuat sketsa serta 
model matematika dari 
informasi yang telah diperoleh 
dalam buku panduan terkait 
27 96,43 28 100  
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Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa 
terhadap materi. Evaluasi diberikan setelah diadakan proses pembelajaran 
sebanyak 2 pertemuan. Tes pada siklus II terdiri dari 10 nomor item soal pilihan 
ganda. Tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi 
turunan sebagai suatu fungsi. 
Sketsa yang dibuat, dimuat 
dalam bentuk peta konsep 
matematika 
8. 
Siswa memeriksa kembali 
pekerjaan mereka, 
menyesuaikan antara data-data 
yang telah diolah dengan 
hipotesis yang telah di susun 
28 100 28 100  
9. 
Siswa untuk menarik 
kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari, lalu 
merefleksikan kesimpulan 
tersebut dalam bentuk catatan 
penguasaan materi 
28 100 28 100  
10. 
Siswa keluar kelas ketika 
proses belajar mengajar 
berlangsung 
3 10,71 2 7,14  
11. 
Siswa cerita ketika proses 
belajar mengajar berlangsung 
5 17,86 3 10,71  
12. 
Siswa mencontek pekerjaan 
temannya 
6 21,43 3 10,71  
III. Kegiatan Penutup 
13. 
Siswa memperhatikan 
penjelasan tambahan yang 
diberikan oleh guru terkait 
materi 
26 92,86 28 100  
14. 
Siswa mendengarkan arahan 
guru tentang materi pada 
pertemuan selanjutnya 
28 100 28 100  
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yang telah diajarkan. Pemahaman konsep pada siklus II dilihat dari 5 kategori 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6. Kategorisasi Hasil Tes Pemahaman konsep Siklus II 
Nilai yang 
diperoleh 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
0 – 19 0 0,00 Sangat rendah 
20 – 39 0 0,00 Rendah 
40 – 59 0 0,00 Sedang 
60 – 79 14 50,00 Tinggi 
80 – 100 14 50,00 Sangat tinggi 
 Untuk kejelasan deskripsi hasil tes pemahaman konsep Matematika siswa 
kelas XI MA Madani Pao-Pao setelah dilakukan tindakan, maka disajikan dalam 
bentuk diagram berikut ini: 
 
   Gambar 4.2. Diagram Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Siklus II 
 
Berdasarkan diagram hasil tes pemahaman konsep Matematika siklus II 
dapat diketahui bahwa pada siklus dua siswa yang yang memiliki nilai sangat 
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rendah tidak ada (0%), nilai rendah tidak ada (0,00%), nilai sedang  tidak ada 
(0,00%), nilai tinggi  14 orang (50,00%) dan nilai sangat tinggi  juga 14 orang 
(50,00%). 
Selanjutnya bila skor tersebut dianalisis berdasarkan pada kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) belajar MA Madani Pao-Pao berdasarkan ketuntasan 
yaitu 70, maka diperoleh ketuntasan belajar secara individu yang ditunjukkan 
pada tabel 4.7. 
Tabel  4.7. Ketuntasan Belajar Berdasarkan Hasil Tes Pemahaman Konsep 
Matematika Siklus II 
 
No   Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 0 – 69 Tidak Tuntas 3 10,71 
2. 70 – 100 Tuntas 25 89,29 
 
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa pada siklus kedua terdapat 3 orang  
siswa (10,71 %) yang tidak tuntas dan 28 orang  siswa (89,29 %) yang  tuntas. 
d. Refleksi 
Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti bersama guru pada akhir siklus 
II menunjukkan bahwa secara umum pembelajaran yang dilakukan pada siklus II 
telah berjalan sesuai yang direncanakan.  
Berdasarkan pengamatan, antusias belajar siswa dengan teknik peta 
konseplebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus I 
dikarenakan kesadaran siswa akan manfaat mempelajari Matematika menjadi 
lebih tinggi. Hal ini dilihat dari sikap siswa yang memperhatikan peneliti yang 
sedang menjelaskan. Pada siklus II, peneliti menerangkan materi pelajaran lebih 
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lama saat siswa menanyakan materi yang belum dipahami. Peneliti juga 
mengontrol dan mengamati kegiatan siswa selama pembelajaran. Meskipun ada 
satu atau dua siswa yang kurang dapat memperhatikan dengan baik, namun 
sebagian besar siswa tetap memiliki kemauan bertanya yang besar untuk 
memperoleh jawaban yang tepat atas permasalahan yang dihadapi dan 
ketertarikan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Jadi, pembelajaran 
dengan menerapkan teknik peta konsepdapat meningkatkan pemahaman konsep 
Matematika siswa kelas XI MA Madani Pao-Pao. 
e. Deskripsi kuisioner respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan teknik Peta Konsep 
  Kuisioner respon siswa diberikan untuk mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran Matematika dengan teknik peta konsep. Kuisioner respon siswa 
diberikan pada akhir siklus II. Hasil kuisioner respon siswa menunjukkan bahwa 
persentase respon siswa terhadap pembelajaran Matematika dengan teknik peta 
konsep adalah 87,56%  dan termasuk ke dalam kategori sangat baik. Untuk lebih 
jelas persentase respon siswa di setiap aspeknya pada diagram batang berikut ini. 
 
Gambar 4.3. Diagram persentase respon siswa 
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  Berikut ini analisis hasil kuisioner respon siswa terhadap pembelajaran 
Matematika dengan teknik peta konsep beserta kriteria di setiap aspeknya. 
Tabel 4.8. Analisis Hasil Kuisioner Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
Matematika dengan Teknik Peta Konsep 
Keterangan: 
1= Respon siswa terhadap ketertarikan belajar materi turunan dengan 
teknik peta konsep matematika 
2= Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan teknik peta 
konsep 
3= Respon siswa terhadap kesenangan suasana belajar 
4= Respon siswa terhadap kesenangan cara guru mengajar 
 
  Berdasarkan hasil analisis persentase respons siswa terhadap pembelajaran 
dengan teknik peta konsep pada tabel 4.8 diatas, terdapat 83,04 % siswa memberi 
respon positif terhadap ketertarikan belajar materi turunan dengan teknik peta 
konsep,  88,10% siswa memberi respons positif terhadap kegiatan pembelajaran 
dengan teknik peta konsep, 81,43% siswa yang memberi respon positif terhadap 
kesenangan suasana belajar dan 97,14% siswa yang memberi respons positif 
terhadap cara guru mengajar. Dengan demikian menurut kriteria respons siswa 
pada tabel 3.4, dapat disimpulkan bahwa siswa merespon secara positif terhadap 
pembelajaran matematika dengan menggunakan teknik peta konsep. 
 
 
Aspek 1 2 3 4 
Persentase 83,04 88,10 81,43 97,14 
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik 
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C. Pembahasan 
1. Gambaran Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Teknik 
Peta Konsep dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 
siswa Kelas XI MA Madani Pao-Pao. 
  Salah satu permasalahan dalam proses pembelajaran adalah kurangnya 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran tersebut. Hal ini memberikan 
dampak pada kemampuan siswa dalam memahami materi yang mereka pelajari. 
Penelitian yang dilakukan penulis memiliki tujuan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa. Peningkatan pemahaman konsep 
matematika siswa didasarkan pada penerapan metode pembelajaran yang lebih 
banyak memberikan peluang kepada siswa untuk terlibat aktif dalam 
pembelajarannya, yaitu metode pembelajaran dengan teknik peta konsep. 
Berdasarkan pada tujuan di atas, maka penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang berupaya untuk mengolah dan mengembangkan proses 
pembelajaran dalam suatu kelas. Penelitian yang dilakukan oleh penulis terdiri 
atas dua siklus pembelajaran (siklus I dan II). Adapun bentuk pelaksanaan 
tindakan dalam setiap siklus adalah dengan cara memberikan variasi pada 
langkah-langkah penyampaian pelajaran. Hal tersebut didasarkan pada refleksi 
tindakan sebelumnya dan bertujuan untuk memperbaiki proses pelaksanaan 
pembelajaran siklus berikutnya. 
Materi pembelajaran yang digunakan pada setiap tindakan mengikuti 
perubahan sub pokok bahasan. Materi pada siklus I memuat tentang materi 
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turunan suatu fungsi. Sementara pada siklus II materi yang disampaikan adalah 
materi tentang turunan sebagai limit fungsi. 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya. 
Pembelajaran diawali peneliti dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memotivasi siswa dan melakukan apersepsi. Menurut Depdiknas pemberian 
apersepsi merupakan upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa agar 
berperan penuh selama proses kegiatan pembelajaran dan untuk membangkitkan 
perhatian siswa terhadap materi yang dipelajari. Apersepsi dilakukan guru dengan 
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi yang telah dipelajari 
sebelumnya.  
Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, 
melakukan apersepsi, adapun tahapan selanjutnya dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan teknik peta konsep: 
1. Stimulation, pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk 
mencermati dan mengamati gambar, sketsa ataupun grafik yang 
ditunjukkan oleh guru dalam buku panduan yang disediakan terkait 
materi turunan suatu fungis. 
2. Problem Statement, pada tahapan ini, guru mengarahkan siswa untuk 
mengidentifikasi informasi/masalah sebanyak mungkin dari hasil 
pengamatan yang dilakukan pada tahap stimulation yang terkait 
dengan materi turunan sebagai suatu fungsi. Guru kemudian 
mengarahkan siswa untuk memilih salah satu masalah tersebut dan 
merumuskannya dalam bentuk hipotesis. 
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3. Data Collection, pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk 
memahami materi pembelajaran yang tertera di dalam buku panduan 
dan mengumpulkan berbagai informasi dari maeri tersebut untuk 
menjawab rumusan hipotesis yang telah disusun. 
4. Data Processing, pada tahap ini guru mengarahkan siswa untuk 
membuat sketsa serta model matematika dari informasi yang telah 
diperoleh dalam buku panduan terkait turunan sebagai suatu fungsi. 
Sketsa yang dibuat, dimuat dalam bentuk peta konsep matematika. 
5. Verification, pada tahap ini guru menyampaikan ke siswa agar 
memeriksa kembali pekerjaan mereka, menyesuaikan antara data-data 
yang telah diolah dengan hipotesis yang telah di susun. 
6. Generalization, pada tahap ini guru membimbing siswa untuk menarik 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, lalu merefleksikan 
kesimpulan tersebut dalam bentuk catatan penguasaan materi. 
Tahapan akhir yang dilakukan setelah siswa dibimbing menarik 
kesimpulan adalah guru (dalam hal ini adalah peneliti) memberikan penjelasan 
tambahan tentang materi yang telah dipelajari. Selain itu, guru memberikan 
penghargaan kepada para siswa atas hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 
Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I, 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum berjalan dengan baik. Hal ini 
disebabkan karena terdapat sebagian siswa yang masih belum paham dengan 
metode/teknik pembelajaran yang digunakan. Hal tersebut didasari dari hasil 
observasi kegiatan siswa. Pada proses mengamati dan mencermati masalah dalam 
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buku panduan (stimulus), 46,43% siswa yang terlibat aktif pada pertemuan I dan 
53,57% pada pertemuan II. Proses mengidentifikasi informasi/masalah (problem 
statement), 46,43% siswa yang aktif pada pertemuan I dan 53,57% pada 
pertemuan II. Proses mengumpulkan berbagai informasi dari materi (data 
collection), 35,71% siswa yang terlibat aktif pada pertemuan I dan 50% pada 
pertemuan II. Proses membuat sketsa serta model matematika dari informasi yang 
telah diperoleh (data processing), 53,57% siswa yang terlibat aktif pada 
pertemuan I dan 64,28% pada pertemuan II. Proses memeriksa kembali pekerjaan 
mereka (verification), menyesuaikan antara data-data yang telah diolah dengan 
hipotesis, 53,57% siswa yang terlibat aktif pada pertemuan I dan 64,28% pada 
pertemuan II. Proses menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
(generalization), 53,57% siswa yang terlibat aktif pada pertemuan I dan 64,28% 
pada pertemuan II. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan teknik peta konsep pada siklus I 
menujukkan bahwa siswa belum paham dengan langkah-langkah 
pembelajarannya. Pada prosesnya, siswa masih berusaha untuk beradaptasi 
dengan teknik pembelajaran yang baru mereka dapatkan. Selain itu, permasalahan 
yang dihadapi pada siklus I adalah masih banyaknya siswa yang keluar masuk 
saat pembelajaran berlangsung. Permasalahan-permasalahan yang diperoleh pada 
siklus I dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan-perbaikan pada siklus II. 
Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II, 
menunjukkan bahwa secara umum pembelajaran yang dilakukan telah berjalan 
sesuai yang direncanakan.Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi kegiatan siswa, 
53 
 
pada proses mengamati dan mencermati masalah dalam buku panduan (stimulus), 
85,71% siswa yang terlibat aktif pada pertemuan I dan 89,28% pada pertemuan II. 
Proses mengidentifikasi informasi/masalah (problem statement), 85,71% siswa 
yang aktif pada pertemuan I dan 85,71% pada pertemuan II. Proses 
mengumpulkan berbagai informasi dari materi (data collection), 89,28% siswa 
yang terlibat aktif pada pertemuan I dan 96,43% pada pertemuan II. Proses 
membuat sketsa serta model matematika dari informasi yang telah diperoleh (data 
processing), 96,43% siswa yang terlibat aktif pada pertemuan I dan 100% pada 
pertemuan II. Proses memeriksa kembali pekerjaan mereka (verification), 
menyesuaikan antara data-data yang telah diolah dengan hipotesis, 100%  siswa 
yang terlibat aktif pada pertemuan I dan 100% pada pertemuan II. Proses menarik 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari (generalization), 100%  siswa yang 
terlibat aktif pada pertemuan I dan 100% pada pertemuan II. Selain itu, jumlah 
siswa yang berkeliaran saat proses pembelajaran berlangsung lebih sedikit 
dibandingkan saat proses pembelajaran pada siklus I. 
Hasil yang diperoleh pada proses pembelajaran pada siklus II, 
menunjukkan bahwa siswa telah paham dengan langkah-langkah pembelajaran 
yang digunakan. Hal ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan teknik peta konsep meningkatkan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. 
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2. Gambaran Peningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Melalui 
Pembelajaran Menggunakan Teknik Peta Konsep pada Siswa Kelas 
XI MA Madani Pao-pao 
Berdasarkan analisis deskriptif hasil tes pemahaman konsep akhir siklus 
terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dimana pada siklus I rata-rata hasil 
tes pemahaman konsep diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 63,92 nilai tersebut 
jauh dari standar KKM yang ditetapkan yaitu 70. Ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal  untuk siklus I belum mencapai batas ketuntasan dimana ketuntasan 
belajar yang diperoleh pada siklus ini sebesar 35,71% hal ini sangat jauh dari 
indikator keberhasilan ketuntasan secara klasikal yakni sebesar 85%dari 
keseluruhan jumlah siswa dalam satu kelas. Sedangkan untuk siklus II rata-rata 
hasil tes pemahaman konsep diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 76,00 nilai 
tersebut sudah mencapai dari standar KKM yang ditetapkan yaitu 70. Ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal  untuk siklus II sudah mencapai batas ketuntasan 
belajar dimana yang diperoleh pada siklus ini sebesar 89,29 % hal ini sudah 
sangat mencapai indikator keberhasilan ketuntasan secara klasikal yakni sebesar 
85% dari keseluruhan jumlah siswa dalam satu kelasketuntasan belajar siswa 
sebesartelah mencapaibatas ketuntasan belajar minimal  siswa kelas XI IPA 3 
yakni sebesar 70% dari keseluruhan jumlah siswa dalam satu kelas. Untuk lebih 
jelasnya, data peningkatan pemahaman konsep siswa berdasarkan nilai hasil tes 
pemahaman konsep  siklus I dan nilai hasil tes pemahaman konsep  siklus II 
disajikan pada tabel berikut ini. 
 
55 
 
Tabel 4.9. Nilai Rata–Rata Matematika Kelas XI Berdasarkan Nilai Hasil 
                  Tes Pemahaman Konsep Matematika Siklus I dan Siklus II 
 
Siklus Rata – rata Kategori 
Siklus I 63,92 Tinggi 
Siklus II 76,00 Tinggi 
 
Tabel 4.10. Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal Siswa Kelas XI 
 
Siklus Ketuntasan Belajar 
Siklus I 35,71 % 
Siklus II 89,29 % 
   Dintinjau dari segi persentase ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas, 
ketuntasan belajar siswa pada siklus II lebih tinggi daripada ketuntasan belajar 
siswa pada siklus I yakni pada siklus II sebesar 89,29%, dan pada siklus I sebesar 
35,71%. 
  Hasil yang diperoleh di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan teknik peta konsep efektif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep matematika siswa kelas XI MA Madani Pao-pao. 
 Selain hasil tes pemahaman konsep matematis, hasil analisis kuisioner 
respon siswa juga dapat dilihat bahwa respon siswa terhadap penerapan teknik 
peta konsep pada pembelajaran matematika diperoleh nilai sebesar 87,56 %. Nilai 
tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. 
Sejalan dengan hasil penelitian ini, penelitian Hidayati (2011) tentang 
pembelajaran matematika melalui strategi peta konsep dalam upaya peningkatan 
kreativitas belajar siswa. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pembelajaran 
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matematika melalui penerapan strategi pembelajaran peta konsep dapat 
meningkatkan kreativitas belajar siswa sehingga mengakibatkan meningkatnya 
prestasi belajar. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rohmah dkk (2013) 
yang berjudul peningkatkan hasil belajar matematika melalui strategi 
pembelajaran peta konsep. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil rerata 
pemahaman konsep siswa pada siklus I mencapai 62,29 dengan ketuntasan 
klasikal 65,62% dan pada siklus II sudah mencapai 70,25 dengan ketuntasan 
klasikal 81,25%. Peningkatan hasil rerata pada penelitian ini sebesar 7,96 dengan 
peningkatan ketuntasan klasikal sebesar 15,63%. Ini berarti hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika siswa. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan teknik peta konsep 
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa 
kelas XI MA Madani Pao-Pao adalah pertama menyampaikan tujuan 
pembelajaran, memotivasi siswa, melakukan apersepsi, adapun 
tahapan selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan teknik peta konsep yaitu tahap Stimulation, tahap 
Problem Statement,  tahap Data Collection, tahap Data Processing, 
tahap Verification, dan tahap Generalization. Setelah keenam tahapan 
tersebut selesai, selanjutnya yang dilakukan setelah siswa dibimbing 
menarik kesimpulan adalah guru (dalam hal ini adalah peneliti) 
memberikan penjelasan tambahan tentang materi yang telah dipelajari. 
Selain itu, guru memberikan penghargaan kepada para siswa atas hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
2. Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman konsep matematika siswa 
kelas XI MA Madani Pao-Paomengalami peningkatan setelah 
diterapkan teknik peta konsep dalam proses pembelajaran matematika. 
Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata siswa kelas XImeningkat dari 
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tes pemahaman konsep pada siklus I sebesar 61,61 dan siklus II 
sebesar77,68.  Selain itu dapat diketahui pula bahwa ketuntasan 
belajar siswa telah memenuhi batas kriteria kelulusan minimal. 
Ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I sebesar 35,71% 
dan pada siklus II sebesar 89,29 %. Perolehan ini sudah memenuhi 
indikator keberhasilan klasikal yaitu 85%.  
B. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Kepada guru matematika di seluruh Indonesia khususnya guru 
matematika MA Madani Pao-Paoagar dalam pembelajaran matematika 
disarankan untuk mengajar dengan pembelajaran menggunakan teknik 
peta konsep. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka lebih 
meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah terkhusus MA Madani Pao-
Pao. 
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan 
penyusunan skirpsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk 
menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi 
dan kondisi yang berbeda sehingga gilirannya nanti akan lahir satu 
tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu. 
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